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 Introduction: Adolescence is a crucial period in individual development, 
characterized by biological, psychological, and social changes. The transition 
to boarding schools, such as Islamic boarding schools, presents adolescents 
with new challenges that may affect their well-being. Objective: This study 
aims to identify factors influencing adolescent resilience in Islamic boarding 
schools using the scoping review method.  Methods: The literature search 
was conducted using the PubMed, ScienceDirect, Scopus, and Google 
Scholar databases, guided by the Arksey and O’Malley framework and the 
PRISMA-ScR guidelines. This process was complemented by the development 
of inclusion and exclusion criteria. The inclusion criteria applied in this study 
were as follows: original research articles published in English, within the 
last five years (2020–2024), available in full-text format, accessible, and 
specifically discussing resilience among adolescents in Islamic boarding 
schools. Results: A total of seven articles with similar themes indicated that 
adolescent resilience in boarding schools is influenced by various factors, 
including social support, coping strategies, and biopsychosocial aspects. 
Support from family, peers, and caregivers plays a vital role in building 
psychological resilience. Adaptive coping strategies, such as emotion 
regulation and seeking social support, help adolescents manage academic 
and social pressures. Additionally, biopsychosocial factors, such as physical 
activity, personality, and life experiences, contribute to strengthening 
resilience. Conclusions: This study concludes that a combination of social 
support, appropriate coping strategies, and biopsychosocial balance plays a 
crucial role in fostering adolescent resilience in Islamic boarding schools. 
These findings are expected to serve as a foundation for developing strategies 
to enhance adolescent well-being and mental resilience in boarding school 
environments. 
 
ABSTRAK 
Pendahuluan: Masa remaja merupakan periode penting dalam perkembangan 
individu yang ditandai dengan perubahan biologis, psikologis, dan sosial. 
Transisi ke sekolah asrama, seperti pondok pesantren, menghadapkan remaja 
pada tantangan baru yang dapat memengaruhi kesejahteraan mereka. Tujuan: 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 
memengaruhi resiliensi remaja di pondok pesantren melalui metode scoping 
review. Metode: Pencarian literatur dilakukan pada database PubMed, 
ScienceDirect, Scopus, dan Google Scholar menggunakan framework Arksey 
dan O’Malley serta PRISMA-ScR dan dilengkapi dengan mengembangkan 
kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi yang digunakan pada penelitian 
ini yaitu: original artikel, artikel berbahasa inggris, tahun terbit artikel 5 tahun 
terakhir dari tahun 2020 sampai 2024, tinjauan artikel full text  serta dapat 
diakses dan artikel yang membahas terkait resiliensi bagi remaja di pondok 
pesantren. 
Hasil: Terdapat 7 artikel dengan tema yang sama menunjukkan bahwa 
resiliensi remaja di asrama dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk 
dukungan sosial, strategi coping, dan aspek biopsikososial. Dukungan dari 
keluarga, teman sebaya, dan pengasuh berperan penting dalam membangun 
ketahanan psikologis. Strategi coping yang adaptif, seperti pengelolaan emosi 
dan pencarian dukungan sosial, membantu remaja menghadapi tekanan 
akademik dan sosial. Selain itu, faktor biopsikososial, seperti aktivitas fisik, 
kepribadian, dan pengalaman hidup, turut berkontribusi dalam memperkuat 
resiliensi. Kesimpulan: Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa 
kombinasi dukungan sosial, strategi coping yang tepat, serta keseimbangan 
biopsikososial berperan penting dalam membangun ketahanan remaja di 
pondok pesantren. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan 
bagi pengembangan strategi peningkatan kesejahteraan dan ketahanan mental 
remaja dalam lingkungan pendidikan berasrama. 
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1. Pendahuluan 

Masa remaja menurut WHO merupakan tahap kehidupan yang mencakup mereka yang 

berusia 10 sampai 19 tahun (Diananda 2019). Di Indonesia, definisi remaja juga bervariasi. 

Menurut Peraturan Kesehatan RI Nomor 25 tahun 2014, remaja didefinisikan sebagai individu 

berusia 10 hingga 18 tahun, sedangkan Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional 

(BKKBN) memperluas rentang ini menjadi 10 hingga 24 tahun (Bawental et al, 2019) pada masa 

ini remaja mengalami perkembangan biologis dan psikologis yang berpengaruh pada periode 

selanjutnya (Viejo et al, 2018) Pada masa ini tidak hanya membutuhkan tubuh bugar secara fisik, 

tetapi juga membutuhkan psikologis yang baik dengan dukungan sosial-emosional dari 

lingkungan sosial remaja (Azpiazu Izaguirre, Fernández, and Palacios 2021). Selama fase ini, 

individu sering kali menghadapi tantangan yang dapat mempengaruhi kesehatan mental dan fisik 

mereka di masa depan(Wasiah 2020). 

Remaja Remaja melakukan transisi dari sekolah umum ke sekolah asrama, tercatat dalam 

kementian agama jumlah pondok pesantren di 34 provinsi di Indonesia pada tahun 2018 tercatat 

sekitar 27.230 sampai 28.984 pondok pesantren dengan total santri 4.29.626 jiwa (Restu et al, 

2021) Berdasarkan data kementian agama Jawa Timur pada tahun 2019 terdapat 4.452 pondok 

pesantren dan di Jombang terdapat 90 pondok pesantren. Pada penelitian ini dilakukan di salah 

satu pondok pesantren di Jombang. Penelitian sebelumnnya yang dilakukan pada tahun2017 di 

tempat penelitian ini mengungkapkan bahwa alasan remaja memilih mondok sebagian besar 

karena disuruh orang tua atau keluarga (72,37%) dari 257 responden (Muawwanah 2017) 

Transisi remaja ke sekolah asrama menghadapkan remaja pada perubahan lingkungan sekolah, 

guru, teman, aturan dan irama kehidupan asrama, serta jauh dari orang tua. Remaja juga 

mengalami tuntutan lainnya dalam bidang akademik, kemandirian dan tanggung jawab (Nabila 

2019) Faktor-faktor ini dapat berkontribusi terhadap stres, yang jika tidak dikelola dengan baik, 

dapat berdampak pada kesejahteraan mental dan emosional mereka. Oleh karena itu, resiliensi 

menjadi aspek krusial yang membantu remaja menghadapi tekanan tersebut dan tetap 

berkembang dalam lingkungan yang menuntut. 

Resiliensi merupakan kemampuan individu untuk beradaptasi secara positif terhadap 

tekanan, tantangan, dan kesulitan dalam hidup. Konsep ini mencakup berbagai aspek, termasuk 

kemampuan untuk bangkit kembali dari kegagalan, mengatasi stres, dan menghadapi perubahan 

dengan sikap yang konstruktif (Irawan et al, 2022). Banyak remaja di pesantren mengalami 

rendahnya tingkat resiliensi, terutama dalam menghadapi adaptasi lingkungan baru, tekanan 

aturan, serta keterpisahan dari keluarga. Hal ini tercermin dari perilaku seperti enggan mengikuti 

kegiatan, mudah murung, menangis, hingga keinginan untuk keluar dari pesantren (Muwakhidah 

2021). Terdapat beberapa penelitian mengungkapkan bahwa Hasil observasi dan penelitian 

menunjukkan bahwa sebagian besar santri menunjukkan tingkat resiliensi yang rendah, yang 

berdampak pada kemampuan sosialisasi dan interaksi dengan teman sebaya, penelitian yang 

dilakukan di salahsatu pesantren di pasuruan didapatkan hasil bahwa Berdasarkan data dari 10 

santri, seluruhnya (100%) mengaku terkadang tidak langsung kembali ke asrama setelah sekolah 

karena merasa bosan serta penelitian tersebut mengungkapak bahwa dari 191 santri, 79,3% 

mengaku sering merasa cemas berlebihan jika tidak bisa memenuhi target hafalan. Penelitian ini 

juga menemukan bahwa regulasi diri berkontribusi sebesar 8% terhadap resiliensi santri tahfidz. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi resiliensi remaja meliputi faktor individu seperti 

regulasi emosi dan kepercayaan diri, faktor sosial seperti dukungan teman sebaya dan pengasuh, 

serta faktor lingkungan seperti sistem pendidikan dan kebijakan pesantren (Wiratmaja et al, 

2023) di Pondok pesantren, keberadaan komunitas yang erat, bimbingan dari ustaz/ustazah, serta 

pengaruh nilai-nilai keagamaan juga berperan dalam membangun ketahanan psikologis remaja. 
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Permasalahan yang terjadi pada remaja di pondok pesantren telah banyak dipelajari 

dalam beberapa penelitian yang berhubungan dengan kesehatan, diukur dengan penilaian 

subjektif atau objektif. Namun, hingga saat ini belum banyak kajian yang secara spesifik 

mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi resiliensi pada remaja di lingkungan pesantren. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk melakukan scoping review guna mengidentifikasi dan 

menganalisis faktor-faktor yang berkontribusi terhadap resiliensi remaja di pondok pesantren. 

Dengan memahami faktor-faktor tersebut, diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi landasan 

bagi pengembangan strategi peningkatan kesejahteraan dan ketahanan mental remaja di 

pesantren. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengidentifikasi bukti  terbaru mengenai Faktor Faktor 

yang Mempengaruhi Resiliensi pada Remaja di Pondok Pesantren  

 

2. Metode 

Metode ini menggunakan metode scoping review. Pada metode ini langkah-langkah 

dalam scoping review ini menggunakan framework yang dikembangkan oleh Arksey dan 

O’Malley (Arksey and O’Malley 2005). Berikut ini tahapan kerja berdasarkan framework 

Arksey dan O’Malley yaitu: 1. Mengidentifikasi pertanyaan penelitian; 2. Mengidentifikasi study 

yang relevan; 3. Melakukan seleksi artikel penelitian; 4. Melakukan charting data; 5. Selanjutnya 

menyusun, meringkas dan melaporkan hasil (Arksey and O’Malley 2005).  
 

Langkah 1: Mengidentifikasi pertanyaan penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk merangkum dan mendiseminasi temuan terkait topik yang 

dikaji. Proses pencarian literatur dalam scoping review ini dilakukan melalui tiga basis data 

utama, yaitu PubMed, ScienceDirect, Scopus dan Google Scholer. Untuk memperjelas fokus 

kajian, penelitian ini menggunakan kerangka kerja PEOS (Problem, Exposure, Outcome, and 
Study Design), yang memudahkan dalam menentukan kata kunci serta menyusun strategi 

pencarian literatur. Secara spesifik, penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan utama: 

Faktor yang Mempengaruhi Resiliensi pada Remaja di Pondok Pesantren? 
Tabel 1. Framework Research Question 

Population Exposure         Outcomes Study Desaign 

Remaja yang 

berusia 10-19  

tahun  

Faktor-

faktor yang 

mempenga

ruhi 

resiliensi 

Identifikasi faktor 

utama yang 

berkontribusi 

terhadap 

peningkatan 

resiliensi remaja di 

pesantren 

Semua artikel dengan desaign penelitian yang relevan 

dengan tujuan penelitian untuk mengidentifikasi bukti-

bukti terbaru mengenai Faktor yang Mempengaruhi 

Resiliensi pada Remaja di Pondok Pesantren. 

 

Langkah 2: Mengidentifikasi study yang relevan 

Scoping review ini dalam mengidentifikasi kesesuaian artikel penelitian yang akan 

diterapkan menggunakan pendekatan dari Joanna Briggs Institute (JBI) (Peter M, Godfrey M 

Christina, Mcinerney P 2015). Pendekatan ini dilengkapi dengan mengembangkan kriteria 

inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi yang digunakan pada penelitian ini yaitu: original artikel, 

artikel berbahasa inggris, tahun terbit artikel 5 tahun terakhir dari tahun 2020 sampai 2024, 

tinjauan artikel full text  serta dapat diakses dan artikel yang membahas terkait resiliensi bagi 

remaja di pondok pesantren. Sedangkan studi protokol pada penelitian ini menjadi kriteria 

eksklusi dalam scoping  review ini sesuai dengan framework yang dikembangkan oleh Arksey 

dan O’Malley (Arksey and O’Malley 2005). Langkah pertama dengan melakukan pencarian 

sinomem kata kunci topik penelitian tersebut menggunakan Medical Subject Headings (MeSH) 

pada database Pubmed, dilanjutkan dengan analisis kata-kata teks yang terdapat pada judul 

penelitian, abstrak, kata kunci dan istilah yang ditemukan. Langkah kedua yaitu Proses pencarian 
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studi literatur dilakukan dengan pendekatan yang sistematik dan terstruktur menggunakan kata 

kunci dan istilah indek yang teridentifikasi pada database.  

Langkah ketiga adalah mencari artikel atau studi tambahan dari daftar referensi dari artikel yang 

teridentifikasi. Proses pencarian studi literatur scoping review ini dilakukan menggunakan 

beberapa database yaitu 4 databese, meliputi Pubmed, Science Direct, Scopus dan Google 

Scholer. Database ini digunakan untuk mencari artikel yang sesuai dengan tujuan topik dan 

pertanyaan penelitian. Strategi pencarian yang digunakan untuk memastikan keakuratan 

menggunakan proses penyaringan dengan PRISMA Extension for Scoping Reviews (PRISMA-

ScR) (Tricco et al. 2018). 

 

Tabel 2. Kata Kunci dan Pertanyaan yang Digunakan pada Database 

Databases Keywords and Query 
ScienceDirect 

 

Keywords: Menggunakan MeSH untuk mendapatkan sinonim kata kunci 

1. ‘Resilience’ (MeSH) 

2. ‘Psychological Resilience’ (MeSH) 

3. ‘Stress Immunity’ (MeSH) 

4. ‘Adolescence’(MeSH) 

5. ‘Teenagers’(MeSH) 

6. ‘Teens’(MeSH) 

7. ‘Youth’(MeSH) 

8. ‘Boarding School’ (MeSH) 

9. ‘Primary Schools’ (MeSH) 

10. ‘Secondary School’ (MeSH) 

Query: (Resilience OR Psychological Resilience OR Stress Immunity) AND (Adolescence 

OR Teenagers OR Teens OR Youth) AND (Boarding School OR Primary Schools OR 

Secondary School) 

Pubmed 

 

Query: (Resilience OR Psychological Resilience OR Stress Immunity) AND (Adolescence 

OR Teenagers OR Teens OR Youth) AND Boarding School 

Scopus Resilience AND Adolescence AND Boarding School 

Google Scholar Resilience AND Adolescent AND Islamic Boarding Schools 

 

Langkah 3: Melakukan seleksi artikel penelitian 

Pada tahap ini dilakukan penyaringan lebih lanjut menggunakan PRISMA Extension for 

Scoping Reviews (PRISMA-ScR) (Tricco et al. 2018). Flowchart PRISMA ini dikembangkan 

untuk membantu peneliti dengan metode Scoping review dalam meningkatkan hasil review studi 

penelitian yang optimal untuk digabungkan dalam satu penelitian. Adapun tahapan penyaringan 

artikel peneliti menganalisis semua penelitian dengan setidaknya satu hasil kesehatan atau 

perilaku yang terkait dengan resilinsi. Serta, penyaringan ini sesuai dengan pertanyaan dan 

tujuan penelitian yaitu pertama akan disaring berdasarkan dengan judul dan abstrak sesuai 

dengan kriteria inklusi dan eksklusi, pada tahap kedua artikel yang sesuai dengan tahapan 

pertama akan direview dan selanjutnya dikelompokan menjadi ‘dimasukan’, ‘dikeluarkan’, ‘dan 

tidak pasti’ seperti alur pemilihan artikel. Beberapa penelitian yang diambil untuk dilakukan 

review sesuai dengan topik penelitian menggunakan framework yang dikemangkan oleh Arksey 

dn O’Malley (Arksey and O’Malley 2005). Adapapun studi lieratur yang didapat sesuai pada 

tabel. 3 
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PRISMA Flow Chart 5 tahun terakhir 2020 sampai 2024 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram PRISMA-ScR Alur Pencarian dan Pemilihan Scoping Review. 
 

Langkah 4: Melakukan charting data 

Proses charting data dalam penelitian ini dilakukan pada sejumlah artikel yang telah 

disaring. Langkah ini bertujuan untuk memasukkan kriteria utama, seperti nama penulis, tahun 

publikasi, populasi penelitian, tujuan penelitian, metodologi atau desain penelitian, serta tema 

atau rekomendasi yang relevan. Setiap peneliti secara mandiri mencatat informasi tersebut, 

kemudian membandingkan dan menganalisis data yang telah dikumpulkan dalam proses charting 

data (Tricco et al. 2018). 

 

Data Base Science Direct 

(n= 45) 

Total setelah penghapusan duplikat (n=398 

artikel) 

7 artikel masuk dalam review dan memenuhi 

kriteria inklusi dan eksklusi Artikel dikeluarkan karena tidak 

memenuhi kriteri: 

• Judul/Topik penelitia tidak 

sesuai dengan tujuan 

penelitian 

• Populasi tidak sesuai 

• Bahasa yang digunakan 

adalah selain bahasa inggris 

• Tidak fokus membahas 

resiliensi remaja di 

pondokpesantren(n=281arti

kel) 

Total Duplikat (n= 11 artikel) 

Data Base Pubmed 

(n= 8) 

Data Base Scopus (n= 

4) 

Total pencarian artikel(n= 409 artikel ) 

Artikel full Text (n= 374 artikel) Tidak terdapat abstrak 

dikeluarkan (n= 24 artikel) 

Artikel dapat di akses (n= 288 artikel) Artikel tidak dapat diakses 

dikeluarkan (n= 86 artikel) 

Google Scholar 

(n= 352) 
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Langkah 5: Selanjutnya menyusun, meringkas dan melaporkan hasil  

Pada tahap ini, peneliti mengorganisir temuan artikel berdasarkan tema yang telah 

direview dan merangkumnya sesuai dengan tujuan penelitian. Selanjutnya, dilakukan analisis 

ulang untuk mengidentifikasi kesenjangan dalam literatur yang berkaitan dengan penelitian 

mendatang serta implikasi terhadap praktik dan kebijakan di masa depan (Tricco et al. 2018). 
 

Hasil Pencarian Literatur 

Berdasarkan hasil pencarian literatur menggunakan kata kunci yang telah ditetapkan, 

diperoleh 7 artikel yang direview berdasarkan beberapa indikator. Kriteria inklusi yang 

digunakan dalam penelitian ini meliputi artikel original, berbahasa Inggris, diterbitkan dalam 

lima tahun terakhir (2020–2024), tersedia dalam bentuk full text dan dapat diakses, serta 

membahas faktor yang berhubungan dengan resiliensi remaja dipondok pesantren. Kesimpulan 

dari penelitian yang direview disajikan dalam Tabel 3, yang mencakup desain penelitian yang 

berhasil di identifikasi.  
 

Penulis dan 
Tahun 

Publikasi 
Topik 

Populasi 
Rentan 

Usia/Rata-rata 
Usia(SD) 

Ukuran 
Sampel 

Negara Metode  Hasil 

(Mander and 

Lester 2023) 

Self-Reported 

Homesickness In 

Australian Adolescent 

Males During Their 

First Year At Boarding 

School: An Exploratory 

Study Of Symptomatic 

Features, Its 

Dimensionality, Coping 

Strategies, And The 

Relationship With 

Academic, Resilience, 

Emotional And Mental 

Wellbeing Factors 

Usia responden 

11-12 tahun 

29 

Responden 

Australia studi 

longitudinal

/Survei 

Remaja di 

Asrama memiliki 

ketahanan yang 

dipengaruhi oleh 

beberapa 

faktoryaitu: 

Stategi Coping, 

Kesehatan 

Mental dan 

Emosional, 

dukungan social 

dan pengalaman 

akademik. 

(Ni’maturrohma

h, Wibowo, and 

Mungin Eddy 

Sunawan 2023) 

Social Support and 

Mental Health: The 

Moderated-Mediator 

Impact of Resilience 

and Education Level 

among New Boarding 

School Students 

 

Usia responden 

12-18 tahun 

331 

Responden 

Indonesia Kuantitatif Remaja di 

Asrama memiliki 

ketahanan yang 

dipengaruhi oleh 

beberapa 

faktoryaitu: 

Dukungan sosial, 

Spiritual, 

Tingkat 

pendidikan dan 

Faktor 

Biopsikososial. 

(Jaenullah, 

Utama, and 

Setiawan 2022) 

Resilience Model of the 

Traditional Islamic 

Boarding School 

Education System in 

Shaping the Morals of 

Student in the Midst of 

Modernizing Education 

 

Usia responden 

remaja 10-19 

tahun 

- Indonesia Kuantitatif Remaja di 

Asrama memiliki 

ketahanan yang 

dipengaruhi oleh 

beberapa 

faktoryaitu: 

Dukungan sosial, 

Faktor Internal 

pondok 

pesantren seperti 

peran kyai dan 

pengasuh 
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(Shofi Nuraini 

Dwiputri and Tri 

Harsono 2022) 

The Relationship 

Between Social Support 

and Resilience in 

Qur'an Memorizing at 

Santri SMP ISR in 

Malang City 

Usia responden 

13-16 tahun 

110 

Responden 

Indonesia Kuantitatif Remaja di 

Asrama memiliki 

ketahanan yang 

dipengaruhi oleh 

beberapa 

faktoryaitu: 

Dukungan sosial, 

Faktor Internal 

seperti regulasi 

emosi,orientasi 

masa depan yang 

positif, 

Lingkungan, 

pengalaman 

pribadi dan 

faktorbiologis 

dan kepribadian. 

(Karimah et al. 

2021) 

The Hardiness Profile 

of Islamic Boarding 

School Student in 

Indonesian 

Remaja 

Perempuan yang 

belajar di 

pesantren selama 

lebih dari satu 

tahun 

76 

Responden 

Indonesia Kuantitatif Remaja di 
Asrama memiliki 
ketahanan yang 
dipengaruhi oleh 
beberapa 
faktoryaitu: 
komitmen siswa 
terhadap tujuan 
dan nilai-nilai 
yang diajarkan di 
pesantren, yang 
dapat 
meningkatkan 
motivasi dan 
ketahanan mereka 
dalam 
menghadapi 
kesulitan serta 
lingkungan. 

(Jannah et al. 

2024) 

Spiritual Intelligence as 

a Predictor of Academic 

Resilience with Teacher 

Support as a Moderator 

on Student of Islamic 

Boarding School 

Usia responden 

12-16 tahun 

152 

Responden 

Indonesia Model 

pengukuran 

reflektif 

dengan 

metode 

multidimen

sional 

Beberapa faktor 
yang 
berkontribusi 
terhadap 
ketahanan 
akademik siswa 
meliputi 
kecerdasan 
spiritual, 
dukungan sosial, 
dan kemampuan 
untuk mengatasi 
kesulitan.  
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3. Hasil dan Pembahasan 

Resiliensi pada remaja di asrama pondok pesantren 

Resiliensi pada remaja di asrama pondok pesantren adalah kemampuan para santri 

untuk bangkit, bertahan, dan beradaptasi secara positif dalam menghadapi berbagai 

tantangan, tekanan, maupun pengalaman negatif selama tinggal di lingkungan pesantren. 

Resiliensi ini menjadi sumber daya psikologis penting yang membantu remaja mengelola 

stres, membangun kesejahteraan subjektif, serta mendukung perkembangan fungsi psikologis 

yang positif (Pokhrel 2024) 

Faktor-faktor yang mempengaruhi resiliensi remaja di asrama pondok pesantren 

Tema 1. Faktor sosial 

Beberapa literatur yang ditinjau menunjukkan bahwa dukungan sosial  yang diterima 

remaja di asrama pondok pesantren berpengaruh terhadap kondisi psikologis mereka.  

Dukungan sosial merupakan faktor sosial paling signifikan yang mempengaruhi resiliensi 

santri di pondok pesantren. Dukungan ini mencakup perhatian, penghargaan, cinta, rasa 

hormat, serta keterlibatan dan kepedulian dari lingkungan sekitar santri, baik itu keluarga, 

teman sebaya, guru, pengasuh pesantren, maupun pihak lain di lingkungan pesantren 

Tema 2. Biologis dan psikologis 

Aspek biologis dan psikologis yang mempengaruhi resiliensi remaja di pondok 

pesantren meliputi kemampuan dalam menerapkan strategi coping adaptif, kesehatan mental 

dan emosional yang stabil, serta keterampilan regulasi emosi yang efektif. Selain itu, 

orientasi masa depan yang positif berkontribusi dalam memperkuat ketahanan individu 

terhadap tekanan lingkungan. Komitmen terhadap tujuan hidup dan nilai-nilai pesantren juga 

terbukti meningkatkan motivasi dan daya juang remaja dalam menghadapi kesulitan. 

Kecerdasan spiritual, sebagai bagian dari kekuatan internal, mendukung kemampuan adaptasi 

terhadap tantangan, sedangkan pengalaman pribadi, terutama pengalaman mengatasi 

hambatan sebelumnya, memperkaya kapasitas remaja dalam membangun resiliensi 

psikologis. 

Pembahasan 

Proses scoping review ini merupakan salah satu penelitian yang mengumpulkan bukti-

bukti penelitian terdahulu untuk dilakukan sebuah proses review literatur dalam memetakan 

bukti-bukti yang tersedia.(Arksey and O’Malley 2005) Scoping review ini mengumpulkan 

bukti Faktor yang mempengaruhi resiliensi remaja di asrama pondok pesantren. meliputi 

aspek sosial, bioogis dan psikologis. resiliensi yang dialami remaja sekolah berasrama saat ini 

menjadi tantangan yang cukup kompleks diberbagai negara.  

 Resiliens remaja di asrama dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan. 

Faktor utama yang berperan meliputi dukungan sosial (dari keluarga, teman, kyai, dan 

pengasuh), strategi coping, serta kesehatan mental dan emosional yang membantu mereka 

mengatasi tantangan. Selain itu, lingkungan asrama, pengalaman akademik, dan tingkat 

pendidikan juga turut membentuk ketahanan mereka. 

Faktor biopsikososial, seperti kondisi biologis, kepribadian, dan pengalaman pribadi, 

berperan dalam menentukan daya tahan mereka terhadap tekanan. Komitmen terhadap nilai-

nilai pesantren, regulasi emosi, serta orientasi masa depan yang positif juga menjadi aspek 

penting dalam meningkatkan ketahanan. Kecerdasan spiritual dan pemahaman terhadap nilai-

nilai yang diajarkan di pesantren dapat memperkuat motivasi dan kemampuan mereka dalam 

menghadapi kesulitan. 

Dukungan sosial merupakan elemen kunci dalam membangun ketahanan remaja di 

asrama. Hubungan positif dengan teman sebaya, pengasuh, guru, dan keluarga tidak hanya 

memberikan rasa aman tetapi juga meningkatkan kepercayaan diri serta keterampilan 

komunikasi. Dengan dukungan yang tepat, remaja dapat lebih mudah menghadapi tantangan 

hidup mereka dan tumbuh menjadi individu yang tangguh. Terdapat penelitian menjelaskan 
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bahwa Dukungan teman sebaya dan penyesuaian diri menunjukkan hubungan yang positif 

dimana Dukungan ini berkontribusi sebesar 49,7% terhadap kemampuan penyesuaian diri 

siswa, membantu mereka merasa nyaman dan menghadapi tantangan akademik serta sosial di 

lingkungan asrama (Susanto and Indrawati 2020).  

lingkungan asrama menciptakan dinamika sosial yang unik, di mana santri belajar 

berinteraksi dengan teman sebaya dari berbagai latar belakang. Hubungan positif dengan 

teman sebaya dapat mengurangi stres dan meningkatkan kesehatan mental, yang sangat 

penting bagi ketahanan mereka. Interaksi sosial yang baik dalam lingkungan asrama 

memungkinkan santri untuk saling mendukung satu sama lain dalam menghadapi tekanan 

akademis dan sosial. Ini menciptakan rasa solidaritas dan kepedulian di antara mereka (La 

Hadisi, Zulkifli Musthan, Rasmi Gazali, Herman 2022).  

Dukungan sosial dari lingkungan, termasuk wali asrama, berperan penting dalam 

membantu santri menyesuaikan diri. Penelitian menunjukkan korelasi positif antara dukungan 

sosial dengan kemampuan adaptasi santri sebesar 48%, menunjukkan pentingnya peran figur 

pengasuh selama masa tinggal di pesantren (Imaidah 2022), (Fauziah 2016). Penelitian lain 

menyebutkan bahwa Dukungan sosial juga berhubungan dengan motivasi belajar pada remaja 

yang tinggal di asrama. Semakin tinggi dukungan sosial yang dirasakan, semakin tinggi 

motivasi belajar mereka, dengan korelasi sebesar 0,424 dalam penelitian pada siswa SMAN 

Titian Teras Jambi (Octaviany et al. 2022).  

Kemampuan remaja dalam mengatasi stres dan tantangan sangat dipengaruhi oleh 

strategi coping yang mereka gunakan. Strategi coping yang adaptif, seperti mencari solusi 

atas masalah, mengelola emosi dengan baik, dan mencari dukungan dari orang lain, dapat 

meningkatkan ketahanan mereka (Cao et al. 2024). Mendorong remaja untuk mencari 

dukungan dari teman, keluarga, atau profesional dapat memberikan rasa aman dan membantu 

mereka merasa tidak sendirian dalam menghadapi tantangan (Kallianta et al. 2021) 

Resiliensi remaja dipengaruhi juga oleh kombinasi faktor biologis, psikologis, dan 

sosial. Aktivitas fisik memiliki hubungan positif dengan resiliensi remaja. Penelitian 

menunjukkan bahwa aktivitas fisik secara signifikan meningkatkan resiliensi dengan 

memperkuat kesehatan fisik dan mental. Selain itu, aktivitas fisik juga mendorong 

pemenuhan kebutuhan psikologis dasar dan meningkatkan efikasi diri, yang berkontribusi 

pada ketahanan remaja terhadap stres (Guo and Liang 2023),(Li et al. 2024). Secara 

psikologis juga menjadi faktor risiliensi remaja penelitian menyebutkan bahwa Kepribadian 

tertentu, seperti ekstroversi, berhubungan dengan peningkatan resiliensi, sementara 

neurotisisme cenderung menurunkannya. Strategi regulasi emosi yang adaptif, seperti 

reappraisal kognitif dan berbagi sosial, membantu menjaga keseimbangan emosional di 

bawah tekanan sehari-hari. Sebaliknya, strategi maladaptif seperti ruminasi dapat 

melemahkan resiliensi (Yu and Liu 2024). Pengalaman hidup yang membangun, seperti 

menghadapi tantangan secara positif, memperkuat resiliensi melalui pembelajaran dari 

kesulitan (Méndez Leal and Silvers 2021).  
 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil scoping review, dapat disimpulkan bahwa resiliensi remaja di 

pondok pesantren dipengaruhi oleh berbagai faktor yang bersifat interaktif dan saling 

melengkapi. Faktor dukungan sosial, terutama yang berasal dari keluarga, teman sebaya, 

kyai, dan pengasuh, memiliki peran sentral dalam memperkuat ketahanan psikologis remaja. 

Selain itu, strategi coping adaptif, seperti kemampuan pengelolaan emosi dan pencarian 

dukungan sosial, terbukti efektif dalam membantu remaja menghadapi tekanan akademik 

maupun sosial di lingkungan berasrama. 

Aspek biopsikososial, yang meliputi kondisi biologis, karakteristik kepribadian, 

pengalaman hidup, serta aktivitas fisik, juga berkontribusi secara signifikan dalam 
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membentuk resiliensi remaja. Kecerdasan spiritual dan internalisasi nilai-nilai pesantren 

memperkuat orientasi masa depan dan motivasi individu dalam mengatasi kesulitan. Dengan 

demikian, pembangunan resiliensi remaja di pondok pesantren menuntut pendekatan holistik 

yang mempertimbangkan penguatan dukungan sosial, pengembangan strategi coping adaptif, 

serta optimalisasi faktor biopsikososial. 
 

Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bermanfaat untuk memperkaya literatur mengenai faktor-faktor 

resiliensi remaja di lingkungan pondok pesantren, serta memberikan dasar teoritis bagi 

pengembangan intervensi untuk meningkatkan ketahanan psikologis remaja di lingkungan 

pendidikan asrama pondok pesantren. 
 

Saran Penelitian 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi faktor resiliensi dengan 

pendekatan longitudinal dan memperluas konteks budaya serta jenis pondok pesantren, guna 

memperdalam pemahaman teoretis tentang dinamika resiliensi remaja. 
 

Keterbatasan 

Pada penelitian ini hanya mecakup hasil-hasil penelitian yang telah dipublikasikan di 

jurnal dan hanya menggunakan tiga data base jurnal serta rentan publikasi artikel 5 tahun 

terakhir, demikian peneliti pada penelitian ini mungkin melewatkan beberapa penelitian yang 

relevan. Meskipun demikian, pada penelitian ini peneliti telah meminimalisir hal tersebut 

dengan menggunakan kriteria inklusi yang luas serta metode yang relevan. 
 

Etika Penelitian 

 Peneliti telah menghindari duplikat publikasi artikel dengan menyeleksi artikel yang 

sama pada setiap database yang digunakan, menghindari plagiat dengan cara mengutip hasil 

penelitian dan menyertakan referensi, memastikan litertur yang telah dipublikasikan telah 

diekstraksi secara akurat, dan melakukan transparansi dengan memaparkan segala sesuatu 

yang terjadi selama penelitian dengan jelas dan terbuka. 
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